
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dibawakan seorang
laki-laki yang telah meminum khamar, maka beliau

menderanya menggunakan dua pelepah kurma
sekitar empat puluh kali dera.

Anas -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan bahwa Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
dibawakan seorang laki-laki yang telah meminum khamar, maka beliau menderanya

menggunakan dua pelepah kurma sekitar empat puluh kali dera. Anas berkata, "Hal itu
juga dilakukan oleh Abu Bakar. Ketika masa Umar, dia memusyawarahkan hal itu

dengan orang-orang, lalu Abdurrahman berkata, 'Hukuman hudud yang paling ringan
adalah delapan puluh dera', maka Umar pun memerintahkan hal itu."

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih, dan ini redaksi Muslim]

Hadis  ini  memberikan  pelajaran  bahwa  Nabi  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-  menerapkan
hukuman dera terhadap peminum khamar menggunakan pelepah kurma sekitar 40 kali dera.
Hal yang sama juga dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar -raḍiyallāhu 'anhu-. Ketika perbuatan
minum khamar semakin banyak dilakukan orang setelah penaklukan Syam dan lainnya
lantaran anggur dan hasil perkebunan semakin banyak, Umar -raḍiyallāhu 'anhu- meminta
saran para sahabat tentang hukuman hududnya, maka Abdurrahman bin 'Auf -raḍiyallāhu
'anhu- memberikannya saran supaya hudud bagi peminum khamar ialah hukuman hudud
yang paling ringan di selain hudud minum khamar, yaitu 80 kali dera. Lalu hal itu diterima
oleh sebagian besar  sahabat  dan dipegang oleh mayoritas  fukaha.  Hukum hudud pada
minum khamar telah tetap di dalam landasan agama, dan bukan ranah ijtihad. Sedangkan
ijtihad  para  sahabat  -raḍiyallāhu  'anhum-  adalah  pada  penambahan  kadarnya  ketika
perbuatan minum khamar semakin banyak dan merajalela serta manusia tidak lagi takut
dengan kadar bilangan dera yang ada.
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